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Abstract:

The purpose of this study was to determine the knowledge of students
in learning volleyball games for class VII students of SMP Pasundan.
To answer the formulation of the problem that has been formulated,
the author uses descriptive quantitative research, the method used in
this research is a survey. This research was conducted at Pasundan
Junior High School by taking all VII graders, totaling 4 classes.
However, the sample in this study were 31 students from another
school, namely MTS Al-Kautsar, each of which was taken randomly
per class. The instrument used is multiple choice questions. The
results of this study indicate that students' knowledge in learning
volleyball games for seventh grade students of SMP Pasundan is high
with consideration of the highest frequency being in the high
category with 51 students or 36%. Students' knowledge in learning
volleyball games for seventh grade students of SMP Pasundan which
is categorized as very high 1 student or 1%, high 51 students or 36%,
moderate 44 students or 31%, low 33 students or 23%, very low 13
students or 9% .
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PENDAHULUAN lingkungan yang bersih melalui aktifitas
Pendidikan  jasmani  menurut jasmani. Di  dalam intensifikasi
(Erlina, 2012: 104) adalah pendidikan penyelengaraan  pendidikan  sebagai

jasmani merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran  jasmani  olahraga dan
kesehatan yang direncanakan secara

sistematis dalam rangka mencapai
pendidikan nasional dan aspek pola
hidup yang sehat, pengenalan
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suatu proses pembinaan manusia yang
berlangsung seumur hidup, peranan
pendidikan jasmani yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat
langsung dalam aneka pengalaman
belajar melaui aktivitas jasmani, bermain
dan olahraga yang dilakukan secara
sistematis. Pembekalan  pengalaman
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belajar itu di arahkan untuk membina,
sekaligus membentuk gaya hidup sehat
dan aktif sepanjang hayat.

Pendidikan  jasmani  menurut
(Ega Trisna Rahayu, M.pd. 2013:1)
merupakan media untuk mendorong
perkembangan keterampilan motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan,
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap,
mental, emosinal, spiritual, sosial), dan
pembiasaan pola hidup sehat yang
bermuara untuk merangsang
pertumbuhan serta perkembangan yang
seimbang. Dengan pendidikan jasmani
siswa akan memperoleh berbagai
ungkapan yang erat kaitannya dengan
kesan pribadi yang menyenangkan serta
berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif,
terampil, memiliki kebugaran jasmani
kebiasaan hidup sehat dan memiliki
pengetahuan serta pengetahuan terhadap
gerak manusia. Jadi pendidikan jasmani
di arahkan guna membentuk pribadi
yang sehat dan mental yang baik, agar
dapat menghasilkan siswa siswi yang
baik, bertanggung jawab, disiplin,
kepribadian, mental, kreatif, dan sosial.
Dalam tujuan tersebut maka disusunlah
kurikulum untuk menyesuaikan sesuali
dengan  kebutuhan  murid  dalam
melakukan pendidikan jasmani. Ruang
lingkup pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan terdiri dari aktivitas permaian
bola besar dan permaian bola Kkecil,
aktivitas  beladiri, aktivitas atletik,
aktivitas  pengembangan  kebugaran
jasmani, aktivitas senam, aktivitas gerak
berirama,  aktivitas  aquatik, dan
kesehatan.

Permainan bola besar dilakukan
menggunakan bola berukuran besar
sebagai sarana untuk mencetak angka.
Contohnya adalah sepak bola, basket,
voli, sepak takraw, hingga bola tangan.
Di dalam permaian bola besar terdapat
materi sepak bola, bola voli, bola basket.
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Permaian bola besar ini mempelajari
tehnik dasar, pengetahuan hingga sejarah
penemuan tentang permaian tersebut,
permainan bola besar di ajarkan di
tingkat sekolah dasar di ajakkan tentang

gerak dasar seperti berjalan, berlari,
lompat, lempar dan tangkap.
Permainan bola voli

membutuhkan sarana serperti lapangan
net bola, lapangan yang di bagi menjadi
dua bagian dan di batasi oleh net luas
lapangan bola voli yaitu panjang 18 M
lebar 9 M, di pisahkan oleh net dengan
tinggi 24,3 untuk laki laki dan 22,4 m
untuk perempuan. Bola voli memiliki
standar yang berbeda dengan bola
cabang olahraga lainnya seperti basket
ataupun sepak bola. Standar ukuran bola
voli adalah berbentuk bulat dengan
panjang diameter 65 cm hingga 67cm.
Agar nyaman digunakan, bola voli
memiliki berat standar 250 gram — 280
gram atau 2,5 ons hingga 2,8 ons.
Permukaan bola voli memiliki garis-
garis yang berjumlah minimal 12 dan
maksimalnya 18 garis. Tekanan udara
bola voli harus dibuat pada kisaran 0,48
kg/cm2 hingga 0,52 kg/cm2. Hal ini
dimaksudkan agar bola voli dapat
dipukul dan memantul dengan pas.

Siswa wajib mengetahui
pembelajaran penjas karena menurut
Asosiasi Pendidikan Jasmani

menyatakan bahwa pendidikan jasmani
yang berkualitas tinggi menumbuhkan
perkembangan fisik, moral, sosial,
emosional, budaya, dan intelektual
siswa. Tapi luasnya manfaat pendidikan
jasmani  seperti promosi kesehatan,
pengembangan keterampilan, serta fokus
pada masalah sosial dan moral. Beberapa
hal yang menyebabkan kurangnya
pengetahuan siswa antaranya: sarana
prasarana yang dimiliki, kemampuan
guru dalam menyampaikan materi, baik
pendekatan mengajarnya  maupun
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penguasaan guru terhadap materi,
inovasi dan kreatifitas guru dalam
menyampaikan ~ materi,  kedalaman
konsep dan aplikasi yang dimiliki guru,
karakteristik anak modern, model
pembelajaran pendidikan jasmani yang
kurang jelas aplikasinya, dan
keterbatasan referensi tentang
pendidikan jasmani sebagai bahan
pembelajaran.

Banyaknya pendekatan
pembelajaran yang kurang jelas dalam
materi, tujuan dan manfaatnya dapat
membingungkan guru pendidikan
jasmani di sekolah untuk menyampaikan
materi bola voli. Hendaknya ada
pelatihan khusus bagi guru sebelum
menyampaikan materi yang ada di
kurikulum secara komprehensif dan
utuh, sehingga akan memudahkan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Penulis mewawancarai salah satu
siswa dari sekolah Smp Pasundan perihal
tentang pembelajaran pendidikan
jasmani tentang materi bola voli,
menurut siswa materi yang di sampaikan
terlalu monoton serta keterbatasannya
wawasan tentang penggunaan aplikasi
untuk belajar seperti zoom meeting dan
sebagainya, Guru kesulitan
menyampaikan evaluasi pembelajaran
karena siswa kurang mampu memahami
aplikasi belajar online sepertim zoom
meeting dan sebagainya, dalam situasi
pandemi  ini  sekolah  melakukan
pembelajaran daring siswa diberikan
tugas mempelajari materi bola voli dan
mempraktekan gerak dasar lalu siswa
membuat vidio tentang gerak dasar yang
ada dalam materi kemudian vidio
tersebut di kirimkan ke guru melalui
grup whatsaap, menurut siswa mereka
tidak tahu apakah gerak dasar bola voli
yang di lakukan sesuai atau tidak karena
terbatasnya pemahaman aplikasi seperti
zoom meeting dan sebagainya sehingga
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guru kesulitan untuk menyampaikan
evaluasi dan materi yang di sampaikan
kurang mendetail.

Berdasar kajian di atas saya
sebagai  peneliti ingin  mengetahui
seberapa besar tingkat pengetahuan

siswa terhadap permainan bola voli,
penulis akan meneliti siswa kelas VII di
SMP Pasundan. Penelitian ini di lakukan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat
pengetahuan siswa dalam permaian bola
voli siswa kelas VII SMP Pasundan.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif karena peneliti
menganalisis data dan menyebarkan
angket. Skor dari perolehan penyebaran
angket kemudian di kelola dan di
analisis dengan menggunakan statistik
deskriptrif yang di ungkapkan dalam
bentuk pengkategorisn dan persentase.
Menurut  Sugiyono  (2013:  13),
Pendekatan kuantitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
teknik  pengambilan  sampel pada
umunya dilakukan secara random,
pegumpulan data menggunakan
instrumen  penelitian, analisis data
bersifat  kuantitatif/statistik ~ dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah di tetapkan.

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Menurut Sugiyono (2014:
230), kuesioner  adalah  teknik
pengumpulan data dengan cara peneliti
memberikan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang tertulis untuk dijawab
oleh responden. Sehubungan dengan
judul yang diambil “Tingkat
pengetahuan Siswa Dalam Pembelajaran
Permainan Bola Voli Siswa Kelas VII



SMP Pasundan” maka metode yang
diambil dalam penelitian ini adalah
metode kuesioner dengan menggunakan
angket sebagai instrumen. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat

pengetahuan siswa terhadap
pembelajaran bola voli. Pengukuran
yang diamati berdasarkan fakta dari

responden itu sendiri.

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah  siswa kelas VII  SMP
PASUNDAN Kelas VII A, Kelas VII B,
Kelas VII C dan VII D yang berjumlah
142 siswa yang ada di SMP
PASUNDAN dengan rincian kelas VII A
36 siswa, kelas V11 B 35 siswa, kelas VI
C 36 siswa, kelas VII D 35 siswa total
dari kelas VII A sampai D yaitu 142
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil sampel penelitian dengan
menggunakan teknik total sampling,
artinya teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan
populasi. Jumlah sampel yang digunakan
sesuai dengan populasi yaitu sebanyak
142 orang siswa dari masing-masing
kelas VII A=36, VII B=35, VII C=36,
VII D=35.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur
kenyataan alam maupun sosial yang
diamati (Sugiyono, 2018:102). Terdapat
langkah-langkah atau prosedur dalam

pengadaan  instrumen,  diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan, meliputi  perumusan
tujuan, menentukan variabel,

kategorisasi variabel.

b. Penulisan butir soal, atau item angket.
c. Uji coba, baik dalam skala kecil
maupun besar.
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d. Penganalisaan hasil, analisis item,
melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran dan sebagainya.

e. Mengadakan revisi terhadap item-item
yang dirasa kurang baik, dan
mendasarkan diri pada data yang
diperoleh sewaktu uji coba

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian pemahaman
siswa terhadap pembelajaran bola voli di
SMP Pasundan secara keseluruhan
diukur dengan angket yang berjumlah 39
butir pertanyaan. Berdasarkan hasil
penelitian data dilapangan diperoleh skor
minimum sebesar = 0 skor maksimum =
78 mean = 72 median = 72 modus = 87
dan standard deviasi = 14. Setelah data
di olah dan dianalisis menggunakan
Microsoft ~ Excel, kemudian  di
kategorisasi  dalam  deskripsi  hasil
penelitian analisis siswa kelas VII
terhadap pembelajara permainan bola
voli, yang dapat dilihat pada diagram pie
di bawah ini:

Gambar 1
Diagram pengetahuan siswa kelas V11
terhadap pembelajaran permainan

bola voli
PENGETAHUAN BOLA
VOLI
M Sangat Rendah
Rendah
e Sedang
Tinggi

44, 31%

M Sangat Tinggi

Berdasarkan diagram diatas diketahui
pemahaman siswa kelas VII terhadap
pembelajaran permainan bola voli yang
berkategori sangat tinggi sebesar 1%,
kategori tinggi sebesar 36%, kategori



sedang 31%, kategori rendah 23% dan
kategori sangat rendah sebesar 9%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diartikan Tingkat pengetahuan siswa
kelas VIl terhadap pembelajaran
permainan bola voli sebagian besar
adalah tinggi.
Gambar 2 Diagram factor sejarah
bola voli

SEJARAH BOLA VOLI

H Sangat Rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

73, 51%

B Sangat Tinggi

Berdasarkan  diagram  diatas
diketahui  pengetahuan pada factor
sejarah bola voli yang berkategori sangat
tinggi sebesar 8%, kategori tinggi
sebesar 8%, kategori sedang sebesar
51%, kategori rendah sebesar 32% dan
kategori sangat rendah sebesar 0%.
Gambar 3 Diagram factor peraturan

bola voli

PERATURAN BOLA VOLI

M Sangat Rendah

0,
50, 35% 18, 13% Rendah
Sedang
Tinggi
62,44%
B Sangat Tinggi
Berdasarkan  diagram  diatas

diketahui factor peraturan bola voli yang
berkategori  sangat tinggi  sebesar
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0%,kategori tinggi sebesar 35%, kategori
sedang sebesar 44%, kategori rendah
sebesar 13% dan kategori sangat rendah
sebesar 8%.

Gambar 4 Diagram factor teknik
dasar bola voli bola voli

TEKNIK DASAR BOLA
VOLI

14, 10% Rendah
36, 25% Sedang
Tinggi
33,23% y
B Sangat Tinggi
Berdasarkan  diagram  diatas

diketahui factor teknik dasar bola voli
yang berkategori sangat tinggi sebesar
0%, kategori tinggi sebesar 42%,
kategori sedang sebesar 23%, kategori
rendah sebesar 25% dan kategori sangat
rendah sebesar 10%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data hasil penelitian
dapat diketahui bahwa “pengetahuan
siswa dalam pembelajaran permainan
bola voli kelas VII SMP Pasundan” yang
berkategori sangat tinggi sebesar 1%,
kategori tinggi sebesar 36%, kategori
sedang 31%, kategori rendah 23% dan
kategori sangat rendah sebesar 9%. Ada
tiga factor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan siswa dalam pembelajaran
permainan bola voli yaitu tentang sejarah
bola voli, peraturan permainan bola voli
dan factor teknik dasar bola voli nilai
rata rata dari factor sejarah yaitu 63
kemudian nilai rata rata dari factor
peraturan permainan bola voli yaitu 70
dan nilai rata rata dari teknik dasar
permainan  bola voli vyaitu 79.

B Sangat Rendah



Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dari tiga factor di atas nilai rata rata yang
paling besar vyaitu teknik dasar
permainan bola voli dengan nilai rata
rata 79. Dapat disimpulkan pemahaman
siswa kelas VII terhadap pembelajaran
permainan bola voli di SMP Pasundan
adalah tinggi.

Adapun beberapa saran yang
diungkapkan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, antara
lain:

1. Diharapkankan kepada guru agar
memberikan semua materi permainan
bola voli dari mulai sejarah bola voli,
perkembangan bola voli di Indonesia,
dan peraturan permainan bola voli.

2. Bagi sekolah agar lebih memberi
fasilitas untuk mendukung penerapan
metode pembelajaran jarak jauh atau
daring agar pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien.

3. Bagi siswa untuk selalu mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru dan
mencari pengetahuan dari sumber
sumber lainnya agar pengetahuan
dalam permainan bola voli menjadi
lebih luas.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
menggunakan sampel dan populasi
yang lebih luas serta penambahan
variabel lain, sehingga faktor yang
mendukung  pemahaman  siswa
terhadap pembelajaran  permainan
bola voli dapat teridentifikasi secara
lebih luas.
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